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ABSTRAK: Rendahnya partisipasi masyarakat dalam penggunaan kontrasepsi menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan tingginya angka kepadatan penduduk di Indonesia. Indonesia dikenal
sebagai surganya tumbuhan obat, banyak herbal yang berpotensi untuk dikembang menjadi
kontrasepsi salah satunya adalah tumbuhan beluntas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian stigmasterol daun beluntas berbagai dosis terhadap konsentrasi dan motilitas
spermatozoa. Penelitian dilakukan di Laboratorium Biomedik Universitas Muhammadiyah Malang
selama 45 hari. Jenis penelitian ini adalah true experiment dengan rancangan percobaan RAL, terdiri
dari empat kelompok dan enam kali ulangan. Dosis masing masing perlakuan adalah P1
(0,25mg/gbb), P2 (0,5mg/gbb), P3 (0,75mg/ghbb) dan kontrol (air). Hasil penelitian menunjukkan
pemberian stigmasterol seluruh dosis memberikan pengaruh yang signifikan terhadap konsentrasi
dan motilitas spermatozoa (P<0,05). Konsentrasi spermatozoa P1 (11,83 +1,835), P2 (8,17 £ 1,472),
P3 (6,33 + 1,033), kontrol (21,83 + 3,312). Motilitas spermatozoa P1 (32,23 + 25,406), P2 (19,85 +
7,173), P3 (17,16 £ 2,801), kontrol (975,23 + 14,417). Stigmasterol daun beluntas memiliki potensi
sebagai antifertilitas alami pada pria.

Kata Kunci: Konsentrasi Spermatozoa, Motilitas, Pluchea indica, Stigmasterol Beluntas.

ABSTRACT: Low public participation in contraception is one of the factors contributing high
population density in Indonesia. Indonesia is known as a paradise for medicinal plants, there are
many herbs that have the potential to be developed as contraceptives, one of which is the beluntas
plant. This study aims to determine the effect of administering various doses of beluntas leaf
stigmasterol on the concentration and motility of spermatozoa. The research was conducted at the
Biomedical Laboratory, Muhammadiyah University of Malang, Campus 2 for 45 days. This type of
research uses true experimental research with a RAL experimental design, consisting of four
treatments and six replications. The doses for each treatment are P1 (0.25mg/gbb), P2 (0.5mg/ghb),
P3 (0.75mg/gbb) and control (water). The results showed that administering the entire dose of
stigmasterol had a significant effect on the concentration and motility of spermatozoa (P<0.05).
Spermatozoa concentration P1 (11.83 £ 1.835), P2 (8.17 £ 1.472), P3 (6.33 £ 1.033), control (21.83
+ 3.312). Spermatozoa motility P1 (32.23 + 25.406), P2 (19.85 + 7.173), P3 (17.16 + 2.801), control
975.23 + 14.417). Stigmasterol from beluntas leaves has potential as a natural antifertility agent in
men.

Keywords: Spermatozoa Concentration, Motility, Pluchea indica, Beluntas Stigmasterol.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk di Indonesia cukup tinggi hingga menempatkan
Indonesia pada posisi nomor empat setelah Amerika serikat, India dan Cina sebagai
negara dengan populasi tertinggi di dunia (Achmad, 2023; Belanita, 2023). Angka
kepadatan penduduk di Indonesia pada pertengahan tahun periode 2021 — 2023
mengalami peningkatan secara signifikan dengan rata-rata kenaikan 2,83 juta jiwa
setiap tahunnya (BPS, 2023). Pemerintah sudah berupaya dengan meratakan
persebaran penduduk melalui transmigrasi (Watik et al., 2022), menerapkan
program kampung KB dan program Bangga Kencana (BKKBN, 2022), serta
penggunaan alat kontrasepsi baik yang bersifat sementara maupun permanen
(Afifah, 2021).

Pria dan wanita memegang andil yang sama dalam keberhasilan program
keluarga berencana sehingga keduanya sepenuhnya bertanggung jawab. Penelitian
menunjukkan partisipasi penggunaan kontrasepsi pada pria masih sangat rendah
berada di bawah angka 5% (Utami, 2018). Partisipasi pria dalam penggunaan
kontrasepsi untuk penggunaan kondom hanya 1,24% dan MOP 0,5% (Kementrian
Kesehatan, 2018). Beberapa alasan yang menyebabkan rendahnya partisipasi pria
antara lain kurangnya pengetahuan, timbulnya rasa tidak nyaman, stigma KB yang
dibenturkan dengan kondisi ekonomi, sosial, budaya bahkan agama, serta metode
kontrasepsi pada pria yang terbatas (Megasari & Sartika, 2016). Upaya pencarian
metode kontrasepsi yang dapat diterima dan memenuhi persyaratan merupakan kiat
untuk meningkatkan partisipasi program KB terutama bagi pria (Ignaciuk, 2022;
Juwita et al., 2023). Dikenal sebagai surganya tumbuhan obat, banyak tumbuhan di
Indonesia yang berpotensi sebagai antifertilitas alami, salah satunya beluntas
(Jannah & Safnowandi, 2018; Susetyarini et al., 2020).

Daun beluntas (P. indica) mengandung senyawa aktif diantaranya tanin,
alkaloid, dan flavonoid (Andasari et al., 2021) yang memberikan efek antifertilitas
terhadap spermatozoa. Tanin akan menurunkan sel spermatogenik (Susetyarini, et
al., 2015), alkaloid menurunkan jumlah dan motilitas spermatozoa (Nita et al.,
2019) sedangkan flavonoid bersifat sitotoksik terhadap spermatozoa sehingga
menyebabkan penurunan jumlah sel spermatogenik (Handayani et al., 2018).

Penelitian terdahulu tentang potensi beluntas sebagai antifertilitas sudah
banyak dilakukan misalnya penurunan konsentrasi spermatozoa setelah pemberian
ekstrak tanin (Susetyarini et al., 2020; Susetyarini & Nurrohman, 2022),
menurunnya motilitas spermatozoa (Susetyarini et al., 2019) aktivitas anti
spermatogenik daun beluntas (Susetyarini 2015; 2023), dan penurunan sel
spermatogenik (Susetyarini, 2015).

Kajian mengenai efek kandungan senyawa stigmasterol beluntas telah diuji
melalui metode insilico. Menurut Susetyarini et al., (2023) hasil docking senyawa
stigmasterol daun beluntas mampu menghambat reseptor hormon androgen
manusia sehingga mengganggu sintesis hormon reproduksi dan mengakibatkan
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infertilitas. Stigmasterol merupakan senyawa yang bersifat antispermatogenik. Zat
yang memiliki sifat antispermatogenik berkerja melalui mekanisme penghambatan
secara hormonal dan perusakan pada sel (Setiawan et al., 2021).

Berdasarkan peraturan BPOM no. 18 tahun 2021 untuk membuktikan
khasiat, mutu, dan keamanan bahan atau zat yang digunakan untuk tujuan
pengobatan harus melalui tahapan uji praklinis. Temuan studi insilico potensi
antifertilitas stigmasterol daun beluntas belum pernah diuji praklinis maupun klinis
untuk mengungkap kebenarannya. Penelitian ini merupakan uji praklinis
menggunakan metode in-vivo untuk mengetahui pengaruh beberapa dosis
stigmasterol daun beluntas terhadap konsentrasi dan motilitas spermatozoa.

METODE

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, selain itu juga dijelaskan tentang jenis penelitian, metode esktraksi dan
isolasi senyawa stigmasterol, taknik sampling pemeliharaan hewan coba, perlakuan
hewan coba, pengambilan spermatozoa,pengamatan konsentrasi dan motilitas
spermatozoa, dan analisis data, dijelaskan sebagai berikut.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian menggunakan penelitian True eksperiment dengan
rancangan percobaan RAL (Rancangan Acak Lengkap). Desain yang digunakan
“The post test control group design” data penelitian diambil pada akhir penelitian
melibatkan kelompok subjek yang diberi perlakuan dan kelompok kontrol.
Penelitian ini berlangsung selama 45 hari bertempat di Laboratorium Biomedik
Universitas Muhammadiyah Malang. Populasi yang digunakan adalah tikus putih
(Rattus norvegicus) yang memiliki berat badan antara 150 — 200 gram dalam
keadaan sehat dan aktif. Tikus yang digunakan sebanyak 24 ekor, dibagi menjadi 4
kelompok dengan ulangan sebanyak 6 kali sesuai dengan perlakuan pada tiap
kelompoknya. Stigmasterol yang akan diberikan diencerkan menggunakan air
sesuai dosis kemudian diberikan melalui sonde oral. Data pengamatan kemudian
dianalisis menggunakan One way annova dan uji lanjut BNT untuk mengetahui
perbedaan tiap kelompok.
Ekstraksi dan Isolasi Senyawa Stigmasterol

Simplisia daun beluntas (P. indica) berasal dari Laboratorium Herbal
Materia Medika Kota Batu. Proses ekstraksi dan isolasi senyawa stigmasterol
dilakukan di Laboratorium Mark Herb ITB. Simplisia dihaluskan lalu diekstraksi
dengan metode maserasi, selanjutnya dievaporasi dengan rotary evaporator hingga
didapatkan hasil berupa ekstrak pekat. Ekstrak dipisahkan dengan metode
kromatografi cair, fraksi yang terbentuk dipisahkan dengan kromatografi kolom
kemudian dianalisis kromatografi lapis tipis hingga didapatkan isolat murni
berwarna kekuningan. Isolat murni direkristalisasi dengan metanol hingga
diperoleh stigmasterol berbentuk serbuk kristal (Katja, 2021).
Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling.
Penentuan banyaknya sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
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rumus Frederer. Rumus Frederer dalam perhitungan jumlah sampel untuk
eksperimen yakni:

(n-1) (t-1) >15
Keterangan:
t = banyaknya kelompok
n = jumlah ulangan.

Penelitian ini menggunakan 4 kelompok, maka besar sampel yang
dibutuhkan untuk tiap kelompok adalah:

(n-1) (t-1) > 15
(n-1) (4-1) > 15
(n-1) 3>15
3n-3>15
3n>18
n>6

Pemeliharaan Hewan Coba

Penelitian ini telah memperoleh izin etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang
dengan nomor E.5.a/255/KEPK-UMM/VI111/2023. Tikus putih (R. norvegicus)
sebanyak 24 ekor dengan bobot berkisar 150 — 250 mg dalam keadan sehat dan aktif
digunakan sebagai hewan coba. Tikus diadaptasi selama 7 hari di dalam kandang
berukuran 45 x 30 x 15 cm, satu kandang ditempati 3 ekor tikus. Pakan yang berikan
10% dari rata-rata berat tubuh (Mutiarahmi et al., 2021) dan minum 240
ml/kandang setiap hari serta penggantian sekam dilakukan setiap 3 hari sekali.
Perlakuan Hewan Coba

Hewan coba dikelompokkan menjadi empat kelompok, dimana terdapat
satu kelompok kontrol (pemberian air) dan tiga kelompok perlakuan mendapat
dosis stigmasterol P1 (0,25 mg/gbb), P2 (0,5 mg/gbb), P3 (0,75 mg/gbb).
Stigmasterol dilarutkan dalam 1 ml air diberikan melalui sonde oral selama 35 hari.
Pada hari ke 36 tikus dibuat tidak sadar menggunakan kloroform untuk dilakukan
pembedahan.
Pengambilan Spermatozoa

Pembedahan menggunakan dissecting kit untuk mengambil saluran
epididimis hingga vas deferens, dipotong lalu ditempatkan pada cawan petri (Elia
et al., 2015). Sperma dikeluarkan dari saluran vas deferen untuk kemudian
dilarutkan dengan NaCl 0,9% 1 ml hingga homogen (Indriyani et al., 2021).
Pengamatan Konsentrasi Spermatozoa

Spermatozoa yang telah dilarutkan dengan NaCl diambil sebanyak 20ul
untuk dilarutkan dengan NaCHO3 sebanyak 500pl. Setelah homogen stok diambil
sebanyak 10ul diletakkan ke dalam kamar hitung improved Neubauer kemudian
diamati dibawah mikroskop. Spermatozoa dihitung secara diagonal sesuai bidang
hitung. Terdapat 25 kotak besar yang didalamnya berisi 16 kotak kecil. Kotak yang
dihitung adalah kotak berwarna merah. Spermatozoa dikatakan normal apabila
jumlah/ konsentrasinya >15 juta/ml dalam satu kali tampungan (WHO, 2021).
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Gambar 1. (A) Hustrasi Alat Improved Neubeur (Hardian et al., 2020). (B) Perhitungan
Jumlah Spermatozoa dalam Satu Bidang Hitung (Susetyarini & Nurrohman, 2022).

Pengamatan Motilitas Spermatozoa

Spermatozoa yang telah dilarutkan menggunakan NaCl diambil satu tetes
untuk diamati pada mikroskop menggunakan perbesaran 100x. Penilaian motilitas
spermatozoa dengan melihat pergerakan spermatozoa dalam satu bidang pandang.
Motilitas sperma dianggap normal ketika presentase spermatozoa yang hidup dan
bergerak lebih dari 40% (WHO, 2021).
Analisis Data

Hasil penelitian berupa data konsentrasi dan motilitas spermatozoa akan
dianalisis secara statistik dengan bantuan software IBM SPSS Statistics. Uji
statistik menggunakan One Way Anova dengan P < 0,05 (HO ditolak). Uji lanjut
BNT untuk melihat perbedaan tiap kelompok dan mengetahui hasil perlakuan
terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini merupakan parameter antifertilitas alami stigmasterol
daun Beluntas, parameter yang dimaksud meliputi : konsentrasi dan motilitas
spermatozoa yang dijelaskan sebagai berikut.
Konsentrasi Spermatozoa

Hasil pengamatan menunjukkan adanya pengaruh penurunan konsentrasi
spermatozoa setelah diberikan stigmasterol beluntas dengan perbedaan yang cukup
signifikan. Berdasarkan hasil uji One-Way Anova menunjukkan nilai signifikansi
0,001 < 0,05. Spermatozoa dikatakan normal apabila jumlah/konsentrasinya >15
juta/ml dalam satu kali tampungan (WHO, 2021) Rerata konsentrasi spermatozoa
tikus pada kelas kontrol dalam batas normal dengan angka 21 juta sedangkan rerata
hasil konsentrasi spermatozoa tikus pada perlakuan stigmaterol 0,25 0,5 dan
0,75mg/gbb menunjukkan hasil berbeda. Seluruhnya mengalami oligospermia/
kondisi dimana jumlah sel sperma yang terkandung terlalu sedikit (<15 juta/ml).
Penurunan konsentrasi spermatozoa berhubungan dengan besarnya dosis yang
diberikan.

Tabel 1. Hasil uji BNT konsentrasi spermatozoa setelah permberian stigmasterol.

Dosis Rata-rata (juta) + SD
0,75 mg/gbb 6,33 +1,033°

0,5 mg/ghb 8,17 £ 11,4727

0,25 mg/gbb 11,83 +1,835°

Kontrol 21,83+ 3,312°

Keterangan : Perbedaan pada huruf menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05).
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Hasil uji BNT/ LSD menunjukkan seluruh kelompok yang mendapat
perlakuan stigmasterol memiliki perbedaan signifikan dengan kelompok kontrol.
Dosis 0,75 mengalami penurunan konsentrasi paling besar. Dosis 0,75 tidak
berbeda nyata dengan dosis 0,5, namun berbeda sangat nyata dengan dosis 0,25 dan
kontrol. Dosis 0,5 berbeda nyata dengan dosis 0,25 dan kontrol. Dosis 0,25 berbeda
nyata dengan kontrol. Sedangkan kelompok kontrol berbeda nyata dengan dosis
0,75, 0,5, dan 0,25 (Tabel 1).

Hasil penelitian menunjukkan stigmasterol mampu menurunkan konsentrasi
spermatozoa, dimana seluruh kelompok yang mendapat perlakuan stigmasterol
berbagai dosis mengalami penurunan konsentrasi spermatozoa dibawah angka
normal. Konsentrasi spermatozoa menunjukkan jumlah spermatozoa dalam satu
kali tampungan (Tethool & Purwaningsih, 2019). Beberapa faktor seperti kesehatan
reproduksi, kematangan seksual, volume ejakulat, dan umur mempengaruhi
konsentrasi spermatozoa (Bagaskoro et al., 2022).

Stigmasterol merupakan senyawa dari tanaman yang memiliki efek
antifertilitas (Susetyarini et al., 2023). Senyawa ini bersifat sitotoksik dan
mengganggu keseimbangan sistem hormonal (Dogan et al., 2017). Stigmasterol
berperan dalam penghambatan proses metabolisme hormon androgen dan estrogen
dalam proses spermatogenesis (Sriraman et al., 2015). Pemberian stigmasterol
dalam tubuh mampu menaikkan jumlah estrogen dalam darah yang berdampak
pada penghambatan sintesis Luteinizing Hormon (LH) dan Follicle Stimulating
Hormon (FSH) (Syamsurizal & Muttagiin, 2017). Hormon LH berperan
merangsang sel leydig untuk menghasilkan testosteron (llahi, 2022), sedangkan
hormon FSH memiliki peran yang besar terhadap sel sertoli di testis untuk sintesis
protein dan mengikat testosteron (Suryatini & Rai, 2018). Jika muncul gangguan
pada sel sertoli akan berdampak pada terganggunya transpor testosteron (Susilo et
al., 2018).

Testosteron adalah androgen di testis yang diperlukan untuk memulai dan
mempertahankan spermatogenesis, produksi sperma matang sangat bergantung
pada kerja androgen di dalam testis (Grande et al., 2022). Oleh karena itu jika tidak
ada testosteron atau reseptornya, spermatogonium tidak akan melakukan tahap
meiosis (Pramaningtyas et al., 2022) Pada pria, sel Leydig bertanggung jawab
untuk memproduksi testosteron setelah distimulasi oleh hormon luteinizing (LH),
hormon glikoprotein yang disekresikan dari kelenjar pituitari sebagai respons
terhadap pelepasan hormon pelepas gonadotropin (GnRH) secara pulsatil
dari hipotalamus (Smith & Walker, 2015). Kegagalan testis menghasilkan
konsentrasi testosteron dan atau jumlah spermatozoa yang normal disebabkan
karena kelenjar seks menghasilkan sedikit hormon seksual atau tidak sama sekali
(Bhasin et al.,, 2018). Gangguan fungsi hipofisis atau hipotalamus dapat
menyebabkan defisiensi LH dan hormon perangsang FSH, sedangkan LH dan FSH
bersama dengan konsentrasi testosteron yang tinggi penting untuk spermatogenesis
dan diperlukan untuk produksi sperma yang normal (Oduwole et al., 2021).
Munculnya hambatan saat spermatogenesis berdampak pada terganggunya
perkembangan sel spermatogonium, sehingga menyebabkan penurunan
pembentukan jumlah sel spermatozoa (Nurhadijah et al., 2018). Dengan demikian

Uniform Resource Locator: https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist 1402



mailto:bioscientist@undikma.ac.id
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist

I,I,L‘u,gg_g_nyét Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006
!ST Volume 12, Issue 1, June 2024; Page, 1397-1409
T Email: bioscientist@undikma.ac.id

terhambatnya sekresi hormon LH dan FSH berpengaruh terhadap proses
spermatogenesis (Indriyani et al., 2021).

Menurut penelitian Singh & Gupta (2016) stigmasterol dari tanaman
Barleria menyebabkan berkurangnya kadar testosteron, FSH dan LH yang
berdampak pada menurunnya motilitas dan konsentrasi spermatozoa, sedangkan
penelitian mengenai potensi stigmasterol daun beluntas sendiri telah diteliti oleh
Susetyarini et al., (2023) secara insilico yang menunjukkan stigmasterol daun
beluntas mampu merusak kelenjar hipofisis anterior melalui mekanisme biosintesis
steroid yang berdampak pada menurunnya sintesis dan sekresi hormon LH dan
testosteron. Stigmasterol memiliki struktur yang mirip dengan testosteron yang
menyebabkan testosteron tidak dapat berikatan dengan reseptor hormon androgen
dan berubah menjadi testosteron bebas. Testosteron bebas kemudian diubah
menjadi dihidrotestosterone (DHT) dengan bantuan enzim So-reductase. DHT
akan menempel pada sitoplasma sel sertoli melalui reseptor androgen, memasuki
inti sel berinteraksi dengan DNA dan menghambat sintesis protein, sedangkan
protein yang disintesis oleh sel sertoli digunakan pada saat pembelahan (meiosis)
spermatozoa. Kegagalan proses meiosis menyebabkan spermatozoa tidak dapat
diproduksi, sehingga dapat disimpulkan semakin sedikit protein yang disintesis
oleh sel sertoli maka semakin sedikit juga spermatozoa yang dihasilkan.

Motilitas Spermatozoa

Hasil pengamatan motilitas spermatozoa menunjukkan rerata seluruh
kelompok perlakuan mengalami asthenozoospermia atau kondisi dimana
presentase motilitas berada di bawah 40%. Penurunan motilitas spermatozoa paling
besar pada perlakuan dosis 0.75 dengan presentase sperma motil (17,16%),
perlakuan dosis 0,5 (19,85%), dan dosis 0,25 (32,23%), sedangkan pada kelompok
kontrol motilitasnya normal dengan persentase sperma hidup 75,23%.

Tabel 2. Hasil uji BNT motilitas spermatozoa setelah pemberian stigmasterol.

Dosis Rata-rata (%) £SD
0,75 mg/gbb 17,16 + 2,801°

0,5 mg/ghb 19,85+ 7,173?

0,25 mg/gbb 32,23 + 25,406°
Kontrol 75,23 + 14,417°

Keterangan : Perbedaan pada huruf menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05).

Hasil uji BNT/ LSD menunjukkan hubungan antar kelompok perlakuan baik
dosis 0,75, 0,5 maupun 0,25 tidak memiliki perbedaan yang nyata dengan nilai yang
tidak terlalu signifikan, namun berbeda nyata dengan kelompok kontrol yang
signifikan (Tabel 2).

Hasil penelitian menunjukkan stigmasterol mampu menurunkan motilitas
spermatozoa, dimana rata rata seluruh kelompok yang mendapat perlakuan
stigmasterol berbagai dosis mengalami penurunan angka motil dibawah normal.
Motilitas merupakan salah satu indikator dalam penentuan kualitas spermatozoa
(Zulyazaini et al., 2016). Motilitas spermatozoa adalah pergerakan progresif
spermatozoa yang berperan ketika terjadinya pertemuan antara spermatozoa dengan
ovum (Indriyani et al., 2021). Menurut (Singh & Gupta, 2016) stigmasterol mampu
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menurunkan produksi dan motilitas spermatozoa. Motilitas spermatozoa
dipengaruhi oleh morfologi dan ketersediaan energi (Prastika et al., 2018).

Spermatozoa membutuhkan energi untuk bergerak, kekurangan energi akan
melambatkan pergerakannya (Indriyani et al., 2021). Dibutuhkan suplai energi yang
cukup untuk mendukung pergerakan spermatozoa (Rahayu & Ducha, 2022).
Spermatozoa membutuhkan Adenosin triphosphat (ATP) sebagai sumber energi
utama untuk menginduksi denyut flagela (Vijayaraghavan et al., 2017).
Spermatozoa mamalia menggunakan ATP untuk mempertahankan lingkungan
intraseluler dan untuk proses seluler seperti motilitas, kapasitasi, hiperaktivasi, dan
reaksi akrosom yang semuanya diperlukan untuk keberhasilan pembuahan (Plessis,
2015).

Spermatozoa membentuk ATP melalui 2 cara yaitu glikolisis dan respirasi
mitokondria, namun respirasi mitokondria dianggap sebagai metabolisme yang
efisien untuk sintesis ATP dibandingkan glikolisis (Plessis et al., 2015). Respirasi
mitokondria untuk pembentukan ATP menghasilkan Reacttive Oxygen Species
(ROS). Stigmasterol telah terbukti menyebabkan produksi ROS berlebihan
(Goswami et al., 2023). ROS berlebih mampu menyebabkan kerusakan pada
biomolekul termasuk protein, lipid dan asam nukleat (Li et al., 2018). Jika ROS
berlebih menyerang membran lipid akan menyebabkan stres oksidatif yang
berdampak pada kerusakan peroksidatif pada membran plasma spermatozoa dan
kerusakan DNA pada genom mitokondria (Baker & Aitken, 2015).

Mitokondria memegang peran penting dalam fungsi fisiologis reproduksi
(Durairajanayagam et al., 2021). Kecacatan fungsi mitokondria spermatozoa
mengganggu produksi energi sehingga menyebabkan menurunnya motilitas
(Cassina et al., 2015). Kerusakan peroksidatif mitokondria akibat ROS berdampak
pada terganggunya produksi energi untuk pergerakan spermatozoa, semakin sedikit
energi yang diproduksi maka semakin rendah motilitas spermatozoa.

Membran spermatozoa memiliki komponen biokimia yang mendukung
proses metabolisme sperma termasuk lipid dan asam organik yang memerankan
peran dalam pengaturan metabolisme dan motilitas spermatozoa (Yamanaka et al.,
2024). Meningkatnya lipid peroksida menurunkan integritas membran (Zakiyah et
al., 2022) hingga menurunkan motilitas dan membunuh spermatozoa (Pramudita et
al., 2020). Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan Rokana et al., (2022) yang
menjelaskan kerusakan membran spermatozoa menyebabkan melemahnya
pergerakan hingga kematian pada spermatozoa.

SIMPULAN

Pemberian stigmasterol daun beluntas berbagai dosis mampu menurunkan
konsentrasi dan motilitas spermatozoa, semakin tinggi dosis stigmasterol
memberikan efek penurunan yang lebih besar. Stigmasterol daun beluntas memiliki
potensi sebagai antifertilitas alami pada pria dengan dosis optimum 0,75 mg/gbb.

SARAN
Saran dari penelitian ini perlu dilakukan pengamatan lebih lanjut mengenai
potensi antifertilitas stigmasterol daun beluntas dengan parameter yang lain,
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misalnya pengamatan morfologi, viabilitas, dan abnormalitas spermatozoa untuk
melengkapi data yang sudah ada dan mengetahui serta memvalidasi potensi efek
antifertilitas stigmasterol daun beluntas berdasarkan parameter lain.
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